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The background of the research is to preserve the art of remembrance of the 
maulid by describing, notating, and analyzing the various patterns of wasps in 
the art of remembrance of the maulid in the pasal habibun in Mekar Sekuntum 
Village, Tebas District, Sambas Regency. The purpose of the study is to 
describe the analysis of the pattern of wasps in the art of remembrance of 
maulid in the pasal habibun. The method used is descriptive analysis and uses a 
musicological approach. The research data is in the form of various wasps 
patterns and analysis of wasps patterns in the art of remembrance maulid. The 
resource persons in this research are Halimi and Baizuri who play an active 
role and know about this art. The data collection tool is the researcher as the 
main instrument and uses auxiliary instruments in the form of observation 
sheets and interview guidelines. The data analysis technique analysis 
techniques. he results showed that there were five kinds of wasp patterns used, 
namely the Tanjidor, 2:1/Keroncong, Sorong Dayung, Gantung, Shalawat. The 
research is expected to stimulate the growth of interest in studying traditional 
arts. 
 




Zikir maulid merupakan budaya 
kesenian yang bernafaskan Islam, bentuk dari 
kesenian zikir maulid adalah berupa 
pembacaan syair-syair dalam bahasa Arab 
didalam kitab Al-Barzanji. Kitab Al-Barzanji 
ini berisikan sejarah lahir sampai wafatnya 
Nabi Muhammad SAW, dalam pembacaan 
syair ini menggunakan iringan irama musik 
yang dinyanyikan dengan posisi duduk dan 
ada pula yang dinyanyikan dengan posisi 
berdiri. 
Kesenian zikir maulid di Desa Mekar 
Sekuntum Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas memiliki beberapa pasal yaitu pasal 
habibun, pasal fadzad, pasal ta’allam, pasal 
ta’allaubina dan pasal bisyahri. Adapun alat 
musik yang digunakan pada kesenian zikir 
maulid berjumlah lima yaitu dua rebana, satu 
gedomba’, tamborin dan rumba. Pemain dari 
dua rebana dan satu gedomba’ berjumlah tiga 
orang oleh masyarakat sekitar disebut dengan 
istilah sepasang. Sepasang terdiri dari rebana 
satu (induk), rebana dua (anak satu), dan 
gedomba’ (anak dua). Masing-masing 
pemain musik menabuh pola yang berbeda 
antara satu dan yang lain, oleh karena itu 
setiap pemain musik kesenian zikir maulid 
diharuskan memiliki konsentrasi dan daya 
musikalitas, sehingga mereka dapat 
menyeimbangkan tempo dengan penyair 
dalam permainannya. Adapun untuk 
tamborin dan rumba dimainkan dengan cara 
menyesuaikan pola tabuhan rebana dan 
gedomba’ sebagai pemanis dalam musik. 
Penelitian ini mengambil pasal habibun 
sebagai fokus penelitian dikarenakan pasal 
habibun memiliki ritme tabuhan yang 
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bertingkah-tingkah pada setiap ragam pola 
tabuhan dan ada lima ragam pola tabuhan 
yang digunakan pada pasal habibun yaitu 
pola tabuhan tanjidor, keroncong, 2:1/sorong 
dayung, gantung dan shalawat. Sedangkan 
pemilihan Desa Mekar Sekuntum oleh 
peneliti dikarenakan Desa ini memiliki tokoh 
kesenian yang masih aktif dalam memainkan 
kesenian zikir maulid dan mudah ditemui 
dalam acara hiburan masyarakat maupun 
ajang lomba kesenian zikir maulid antar Desa 
ataupun Kabupaten. 
Pelestarian kesenian zikir maulid pada 
pasal habibun di Desa Mekar Sekuntum 
membuat peneliti perlu untuk 
mendokumentasikan, menotasikan dan 
menganalisis pola tabuhan kesenian zikir 
maulid pada pasal habibun yang ada di Desa 
Mekar Sekuntum Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas. Oleh sebab itu, melalui 
penelitian ini peneliti mendeskripsikan pola 
tabuhan kesenian zikir maulid pada pasal 
habibun dalam notasi musik dan 
menganalisisnya, untuk selanjutnya dapat 
dimanfaatkan bagi siapapun yang ingin 
mempelajari pola tabuhan pasal habibun. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitik. Dalam Sugiyono (2008, h.105) 
metode deskriptif analisis merupakan metode 
penelitian dengan cara mengumpulkan data- 
data sesuai dengan yang sebenarnya 
kemudian data-data tersebut disusun, diolah 
dan dianalisis untuk dapat memberikan 
gambaran mengenai masalah yang ada. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif 
analitik dalam penelitian ini karena peneliti 
ingin mendeskripsikan analisis pola tabuhan 
kesenian zikir maulid pada pasal habibun 
yang ada di Desa Mekar Sekuntum 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas dalam 
bentuk uraian kata – kata.. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Bentuk penelitian kualitatif digunakan karena 
dalam mendeskripsikan data pada saat 
melakukan analisis dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata 
tertulis dengan tidak mengutamakan pada 
angka-angka. Jadi, penelitian ini mengacu 
kepada empat ciri penelitian kualitatif yang 
dijelaskan lebih lanjut sesuai dengan fokus 
penelitiannya (a) latar belakang ilmiah 
sebagai sumber data dan peneliti sebagai 
instrumen kunci. (b) penelitian yang bersifat 
deskriptif merupakan penelitian dengan data 
terurai dalam bentuk kata kata atau gambar 
gambar bukan dalam bentuk angka angka, 
dan pada umumnya bersifat pencatatan, foto- 
foto, rekaman dan dokumentasi. (c) lebih 
mengutamakan pada proses bukan hasil. (d) 
adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”. 
Penetapan fokus sebagai penelitian penting 
artinya dalam usaha menemukan batas 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekataan 
musikologi. Musikologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang membahas apa dan 
bagaimana musik secara akademis. Menurut 
Merriam (1987, h.48) mengungkapkan 
musikologi sebagai ilmu memiliki lima ciri 
pendekatan utama yaitu (1) musikologi pada 
dasarnya mempelajari seni musik barat, (2) 
musikologi melihat perbedaan mencolok 
antara seni musik dan musik primitif 
berdasarkan atas ada tidaknya budaya tulis 
dan teori yang telah berkembang, (3) 
musikologi bersifat humanistic dan 
mengesampingkan ilmu-ilmu pengetahuan 
kecuali yang bersinggungan saja, (4) pada 
dasarnya bersifat historis dan (5) objek studi 
adalah musik. Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan musikologi dalam penelitian ini 
adalah peneliti melakukan pendeskripsian 
ragam pola tabuhan dalam bentuk penotasian. 
Musikologi mengacu pada musik dan teori 
musik barat, Jadi teori dan istilah yang 
digunakan adalah istilah dalam musik Barat. 
Pada penelitian ini peneliti menganalisis pola 
tabuhan kesenian zikir maulid pada pasal 
habibun di Desa Mekar Sekuntum 
diantaranya yaitu ritme, tempo, dan 
harmonisasi. . 
Penelitian mulai dilaksanakan pada 
tanggal 17 September 2020 Tempat 
Kediaman Pak Baizuri selaku narasumber 
pada penelitian ini. Peneliti mengobservasi 
pola tabuhan kesenian zikir maulid pada 
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pasal habibun secara singkat yang dimainkan 
langsung oleh Pak Baizuri dan dibantu dua 
orang pemusik kesenian zikir maulid untuk 
memainkan 2 rebana dan gedomba’ agar bisa 
mengetahui bagaimana pola tabuhan 
kesenian zikir maulid pada pasal habibun. 
Peneliti juga mengobservasi jenis alat musik 
yang digunakan dalam kesenian zikir maulid 
di Desa Mekar Sekuntum Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas. 
Pada tahap wawancara yang 
dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2020 
dengan Bapak Halimi di tempat 
kediamannya. Peneliti mewawancarai secara 
informal tentang sejarah, asal – usul dan 
perkembangan kesenian zikir maulid yang 
ada di Desa Mekar Sekuntum Kecamatan 
Tebas Kabupaten Sambas. Peneliti juga 
mewawancarai Bapak Baizuri di tempat 
kediamannya pada tanggal 17 Januari. 
Peneliti mewawancarai tentang ragam pola 
tabuhan kesenian zikir maulid yang ada pada 
pasal habibun. Dalam hal ini, wawancara 
dilakukan hanya pada hal-hal yang 
berhubungan dengan pola tabuhan kesenian 
zikir maulid pada pasal habibun yang 
berhubungan dengan fokus penelitian ini, 
yaitu bagaimana analisis pola tabuhan 
kesenian zikir maulid pada pasal habibun 
yang ada di Desa Mekar Sekuntum 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. 
Pada penelitian ini, alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri. Selain peneliti sendiri 
sebagai alat pengumpul data, peneliti juga 
menggunakan beberapa alat pengumpul data 
lainnya, yaitu (a) lembar observasi (b) 
pedoman wawancara, dan (c) kamera digital, 
voice recorder, dan buku catatan untuk 
mendokumentasikan kegiatan dan mencatat 
tuturan narasumber. 
Teknik dalam menguji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Menurut 
Sugiyono (2008, h.127), triangulasi sumber 
berarti untuk mendapatkan data dari berbagai 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji 
kredibilitas data mengenai pola tabuhan 
kesenian zikir maulid pada pasal habibun di 
Desa Mekar Sekuntum Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas, maka pengumpulan dan 
pengujian data dilakukan pada dua orang 
narasumber. Data dari kedua narasumber 
tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti 
dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang 
sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik 
dari dua sumber data tersebut. Data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) 
dengan dua sumber data tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Lokasi Penelitian 
Pada bab IV, peneliti membahas tentang 
analisis pola tabuhan kesenian zikir maulid 
pada pasal habibun di Desa Mekar Sekuntum 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. 
Membahas sejarahnya, kesenian zikir maulid 
ini adalah kesenian Islamiah Kabupaten 
Sambas yang sejak zaman dahulu dan turun- 
temurun dimainkan pada bulan Maulid yaitu 
pada acara memperingati Hari Kelahiran 
Nabi Muhammad SAW dan adanya kesenian 
ini bertujuan membuat diri kita lebih 
mengingat Allah dan rasul-Nya. Selain itu 
dari segi pergaulan, budaya ini dapat semakin 
mempererat tali silaturahmi dan 
meningkatkan nilai sosial di masyarakat 
karena zikir maulid ini dilakukan secara 
berkelompok. 
Tebas merupakan salah satu kecamatan 
yang terletak di Kabupaten Sambas. Letak 
Geografis Kecamatan Tebas terletak diantara 
00 59’ 00” LU - 10 17’00” LU dan 1090 03’ 
00” BT- 1090 25’00” BT. 
Kecamatan Tebas memiliki luas wilayah 
sebesar 391,14 km2 atau sekitar 6,11% dari 
total luas wilayah Kabupaten Sambas. 
Kecamatan Tebas Terdiri dari berbagi desa di 
antaranya Desa Tebas Kuala, Desa Tebas 
Sungai, Desa Sempalai, Desa Bekut, Desa 
Sejiram, Desa Makrampai, Desa Dungun 
Perapakan, Desa Mekar Sekuntum, Desa 
Mensere. Desa Sungai Kelambu, Desa 
Serindang, Desa Matang Labong, Desa 
Serumpun Buluh, Desa Pusaka, Desa Mak 
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Tangguk, Desa Pangkalan Kongsi, Desa Batu 
Mak Jage, Desa Bukit Segoler, Desa 
Segedong, Desa Seberkat, Desa Segarau 
Parit, Desa Maribas dan Desa Seret Ayon. 
Adapun tahapan yang dilakukan peneliti 
dalam pembahasan Bab IV yaitu sebagai 
berikut: 
 
2. Alat Musik Kesenian Zikir Maulid 
Bapak Halimi memaparkan bahwa 
pemusik pada kesenian zikir maulid 
berjumlah lima orang, adapun penyair di 
kesenian zikir maulid berjumlah lima sampai 
tujuh orang. Penyair adalah orang yang 
melantunkan atau menyanyikan syair secara 
bersamaan pada setiap pasal yang terdapat 
didalam kesenian zikir maulid. Alat musik 
yang digunakan pada kesenian zikir maulid 
di Desa Mekar Sekuntum kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas ada lima yaitu dua rebana 
(rebana induk dan rebana anak), Gedomba, 
Tamborin, dan Rumba. (Hasil wawancara 
pada tanggal 18 September 2020) 
 
Gambar 1. Penyair dan pemusik 
kesenian zikir Maulid 
 
Gambar 2. Alat musik rebana 
 
Rebana adalah salah satu alat musik 
yang digunakan untuk mengiringi kesenian 
zikir maulid. Rebana merupakan alat musik 
pukul yang dipukul menggunakan tangan, 




Gambar 3. Alat musik gedomba’ 
 
Gedomba’ atau gendang panjang 
merupakan alat musik pukul yang dipukul 
menggunakan tangan, butuh teknik dan 
ketekunan untuk dapat memainkannya. 
 
Gambar 4. Alat musik tamborin 
 
Alat musik tamborin merupakan salah 
satu alat musik perkusi yang digunakan 
dalam kesenian zikir maulid di Desa Mekar 
Sekuntum Kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas. 
 
Gambar 5. Alat musik rumba 
 
Alat musik rumba merupakan salah satu 
alat musik perkusi yang digunakan dalam 
kesenian zikir maulid di Desa Mekar 




3. Analisis Pola Tabuhan Kesenian Zikir 
Maulid pada Pasal Habibun 
Kesenian zikir merupakan kesenian 
Islamiah yang dimainkan oleh suku Melayu 
yang tersebar di Kabupaten Sambas satu 
diantaranya di Desa Mekar Sekuntum 
Kecamatan Tebas. Menurut Bapak Halimi, 
Zikir maulid merupakan salah satu kesenian 
Zikir budaya Melayu Sambas yang sudah ada 
sejak zaman sebelum kemerdekaan. 
Menurut pernyataan Bapak Halimi 
mengatakan bahwa “kesenian zikir maulid 
sampai saat ini belum diketahui siapa 
penciptanya”. Bapak Halimi hanya 
memberitahu tokoh sekaligus guru yang 
mengajarkannya tentang kesenian zikir 
maulid yaitu Anjang Husein. Beliau juga 
adalah guru dari Bapak Baizuri yang menjadi 
narasumber dalam penelitian ini. 
Alat musik rebana dan gedomba’ dalam 
kesenian zikir maulid merupakan pengiring 
utama dalam kesenian zikir maulid yang 
dimainkan oleh tiga orang dan beberapa 
penyair di kesenian zikir maulid pada pasal 
habibun. Hasil wawancara kepada bapak 
Baizuri sebagai narasumber kedua 
memberikan informasi data tentang ragam 
pola tabuhan kesenian zikir maulid pada 
pasal habibun di Desa Mekar Sekuntum 
Kecamatan Tebas diantaranya memiliki lima 
ragam pola tabuhan yaitu pola tabuhan 
Tanjidor, Keroncong, 2:1/Sorong Dayung, 
Gantung dan Shalawat yang disetiap 
tabuhannya dibagi menajadi pukulan induk 
(rebana induk), nganak (rebana anak) dan 
gentar (gedomba’). Perbedaan ritme tersebut 
memiliki pola ritme, dan fungsi yang 
berbeda-beda. 
Pentranskripsian teknik dan tangan yang 
digunakan untuk memukul rebana dan 
gedomba’ kedalam notasi balok peneliti 
menggunakan not yang sama untuk setiap 
teknik dan tangan yang digunakan untuk 
memukul rebana dan gedomba’. 
Pentranskripsian ragam pola tabuhan 
rebana dan gedomba’ kedalam notasi balok 
peneliti menggunakan dua garis paranada 
karena rebana dan gedomba’ dalam 
penelitian ini hanya memainkan dua warna 
bunyi yaitu warna bunyi “Dung”, dan 
“Tang”. Warna bunyi tersebut tidak memiliki 
durasi yang bisa dipanjang pendekkan, 
penggunaan notasi yang bernilai 1, 1/2, 1/4, 
1/16, dan 1/32 untuk mempermudah 
membaca ritmik pada notasi tersebut). 
Berikut tabel keterangan posisi not untuk 
setiap warna bunyi pada rebana dan 
gedomba’. Dalam ritme musik kesenian zikir, 
terdapat pola tabuhan yang saling bertingkah 
atau bersautan pada alat musik rebana induk, 
rebana anak dan gedomba’ serta pengulangan 
ritme disetiap pola tabuhannya. masing- 
masing tabuhan memainkan pola tabuhan 
yang berbeda satu sama lain namun saling 
melengkapi. 
Berikut adalah notasi balok pola tabuhan 
serta penjelasan kesenian zikir maulid pada 
pasal habibun yang ada di Desa Mekar 




Gambar 6. Pola Tabuhan Tanjidor 
 
Pola tabuhan Tanjidor adalah pola 
tabuhan yang pertama kali dimainkan pada 
pasal habibun dengan Birama 4/4, dalam pola 
tabuhan tanjidor tidak ada perubahan birama 
dari awal sampai akhir musik. Tempo yang 
digunakan pada pola tabuhan tanjidor adalah 
Andante atau 80 -84 bpm, pada tempo juga 
tidak ada perubahan dari awal sampai akhir 
musik. Pola tabuhan tanjidor memiliki motif 
yang sama persis disetiap pengulangannya, 
dalam bahasa musik hal ini disebut dengan 
pengulangan harfiah. Ekspresi dalam pola 
tabuhan Tanjidor ketika bermain bersama 
penyair menyampaikan perasaan cinta dan 
kerinduan terhadap Nabi Muhammad SAW. 
Notasi rebana “induk” memiliki ketukan 
berat ke satu dan ke tiga. Not yang dipakai 
adalah ¼ (Quarter) dan 1/8 (Quaver). 
Notasi rebana “anak” memiliki ketukan 
berat ke tiga dan ke satu, kebalikan dari 
rebana “induk”. Not yang dipakai adalah ¼ 
(Quarter) dan 1/8 (Quaver). 
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Notasi Gedoma’ menggunakan not 1/8 
(Quaver) dan not 1/16 (Semiquaver) yang 
membuat pola tabuhan Tanjidor terasa penuh. 
 
 
Gambar 7. Pola tabuhan Keroncong 
 
Pola tabuhan keroncong adalah pola 
tabuhan ke dua yang dimainkan pada pasal 
habibun dengan birama 4/4, dalam 
perpindahan pola tabuhan pertama dan kedua 
tidak memakai transisi atau jembatan. Pola 
tabuhan keroncong tidak ada perubahan 
birama dari awal sampai akhir musik. Tempo 
yang digunakan pada pola tabuhan keroncong 
adalah Andante atau 80-84 bpm, pada tempo 
juga tidak ada perubahan dari awal sampai 
akhir musik. Pola tabuhan keroncong 
memiliki motif yang sama persis disetiap 
pengulangannya. 
Notasi rebana “induk” pada motif bar 
pertama memiliki ketukan berat ke satu dan 
ke tiga, namun pada bar ke dua memiliki 
ketukan berat ke tiga. 
Notasi rebana “anak” pada motif bar 
pertama memiliki ketukan berat ke tiga, 
namun pada bar ke dua memiliki ketukan 
berat ke satu dan ke tiga (Kebalikan dari 
Rebana ‘induk’). 
Notasi gedomba’ mempunyai motif 
yang sama pada bar pertama dan kedua. 
Gedomba’ memiliki ritmik yang menyelah 
diantara rebana induk dan rebana anak, dapat 
dilihat notasi diatas Gedomba’ selalu 
membunyikan ritmik “dung” pada ketukan ke 
satu dan “tang” pada ketukan ke tiga. 
 
 
Gambar 8. Pola tabuhan 2:1/Sorong 
Dayung 
 
Pola tabuhan 2:1/Sorong Dayung adalah 
Pola tabuhan ke tiga yang dimainkan pada 
pasal habibun dengan birama 4/4, dalam 
perpindahan pola tabuhan ke dua dan ke tiga 
tidak memakai transisi atau jembatan. Pola 
tabuhan Sorang Dayung tidak ada perubahan 
birama dari awal sampai pergantian pola 
tabuhan ke empat. Tempo yang digunakan 
pada pola tabuhan Sorong Dayung adalah 
Andante atau 80-84 bpm, pada tempo juga 
tidak ada perubahan dari awal sampai 
pergantian pola tabuhan ke empat. Pola 
tabuhan Sorong Dayung memiliki motif yang 
sama persis disetiap pengulangannya. 
Pola tabuhan rebana ‘induk’ memiliki 
ketukan berat pada ketukan ke satu dapat 
dilihat notasi diatas setiap ketukan berat ke 
satu mempunyai warna bunyi “Dung’ dan 
“Tang”. 
Rebana “anak” mempunyai ritmik yang 
menyelah pola tabuhan Rebana “induk”, 
dapat dilihat pada ketukan beratnya berada di 
ketukan ke tiga. 
Gedomba’ mempunyai ritmik lebih 
padat karena menggunakan not 1/16, dapat 
dilihat notasi di atas Gedomba’ terlebih 




Gambar 9. Pola tabuhan Gantung 
 
Pola tabuhan Gantung adalah pola 
tabuhan ke empat yang dimainkan pada pasal 
habibun dengan birama 4/4, dalam 
perpindahan pola tabuhan ke tiga dan ke 
empat tidak memakai transisi atau jembatan 
sama seperti pola tabuhan sebelumnya. Pola 
tabuhan Gantung tidak ada perubahan birama 
dari awal sampai pergantian pola tabuhan ke 
lima (terakhir). Tempo yang digunakan pada 
pola tabuhan gantung adalah Andante atau 80-
84 bpm, pada tempo juga tidak ada 
perubahan dari awal sampai pergantian pola 
tabuhan ke lima. Pola tabuhan gantung 
memiliki motif yang sama persis disetiap 
pengulangannya. 
Pola tabuhan rebana ‘induk’ memiliki 
ketukan berat ke satu dapat dilihat notasi 
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diatas setiap ketukan berat 1 mempunyai 
warna bunyi “Dung’ dan “Tang”. Pada 
ketukan ke empat rebana “induk” diam yang 
membuat pola tabuhan terasa gantung. 
Pola tabuhan rebana ‘anak’ memiliki 
ketukan berat ke tiga dapat dilihat notasi 
diatas setiap ketukan berat ke tiga 
mempunyai warna bunyi “Dung’ dan “Tang”. 
Pada ketukan ke empat rebana “anak” 
membunyikan “Dung’ pada saat rebana 
“induk” diam. 
Notasi gedomba’ memainkan ritmik 
triplet pada bar pertama dan not 1/16 pada 
bar ke dua yang membuat pola tabuhan terasa 
penuh yang biasa disebut dengan gentar. 
 
 
Gambar 10. Pola tabuhan Shalawat 
 
Pola tabuhan shalawat adalah pola 
tabuhan penutup yang dimainkan pada pasal 
habibun dengan birama 4/4, dalam 
perpindahan pola tabuhan ke empat dan ke 
lima tidak memakai transisi atau jembatan 
sama seperti pola tabuhan sebelumnya. Pola 
tabuhan shalawat tidak ada perubahan 
birama. Tempo yang digunakan pada pola 
tabuhan shalawat adalah Andante atau 80-84 
bpm, pada tempo juga tidak ada perubahan. 
Pola tabuhan Shalawat memiliki motif yang 
sama persis disetiap pengulangannya. 
Notasi rebana “induk” memiliki ketukan 
berat ke satu dan memainkan not ¼ pada 
bunyi “Dung” dan “Tang”. 
Rebana “anak” memainkan not quaver 
pada setiap membunyikan “Dung” dalam 
setiap pengulangannya. 
Gedomba’ selalu berada diketukan berat 
ke tiga dengan not quaver. Pada gedomba’ 
selalu terlihat berada diketukan ke tiga 
karena menyelah diantara pola tabuhan 
rebana “induk” dan “anak” yang biasa 
disebut dengan pola tabuhan gentar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data yang telah dilakukan 
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
mendeskripsikan analisis pola tabuhan 
kesenian zikir maulid pada pasal habibun 
bahwa pola tabuhan kesenian zikir maulid 
pada pasal habibun terdapat lima ragam pola 
tabuhan yaitu pola tabuhan tanjidor, 
keroncong, 2:1/sorong dayung, gantung dan 
shalawat. Dari setiap pola tabuhan yang 
dimainkan pada pasal habibun dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu nginduk, nganak, dan 
gentar. Tempo yang digunakan dalam pasal 
habibun dari awal hingga akhir kisaran tempo 
90 bpm (Andante). Birama yang digunakan 
pada pasal habibun adalah 4/4 yang mana 
tidak ada perubahan dari awal hingga akhir 
musik kecuali mawal vokal pembuka dan 
penutup yang menggunakan tempo rubato. 
Motif dari ke lima ragam pola tabuhan 
kesenian zikir maulid pada pasal habibun 
adalah pengulangan harfiah. 
 
Saran 
Beberapa saran yang disampaikan 
setelah pelaksanaan penelitian ini sebagai 
berikut (a) Peneliti berikutnya dapat 
menjadikan referensi kesenian zikir maulid di 
Desa Mekar Sekuntum Kecamatan Tebas, 
Sambas untuk diteliti lebih lanjut, (b) Peneliti 
lain yang ingin melakukan penelitian 
mengenai kesenian zikir maulid dapat 
menggunakan pendekatan dan metode yang 
berbeda dan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan perbandingan, (c) Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sumber pustaka bagi institusi Program Seni 
Pertunjukan, agar penelitian ini dapat 
dijadikan bahan kajian dan referensi 
mengenai analisis pola tabuhan kesenian zikir 
maulid pada pasal habibun di Desa Mekar 
Sekuntum Kecamatan Tebas, Sambas, (d) 
Bagi lembaga kesenian daerah, agar 
membuat pendokumentasian teknik 
permainan dan pola tabuhan untuk terus 
melestarikan aset kesenian sebagai kekayaan 
budaya sehingga tidak mengalami 
kepunahan, dan (e) Bagi calon peneliti yang 
tertarik dengan kesenian zikir maulid, agar 
dapat melanjutkan penelitian dibidang ini 
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pada fokus yang berbeda. Kesenian zikir 
maulid tidak hanya terdapat di Desa Mekar 
Sekuntum dan Kecamatan Tebas saja, 
melainkan hampir di setiap daerah di 
Kabupaten Sambas dan bahkan sebagian 
kecil daerah di Kabupaten Bengkayang dan 
Kota Singkawang juga masih 
melestarikannya, namun belum tercatat 
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